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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar implementasi alat bantu
papan luncur terhadap kemampuan renang gaya bebas. Penelitian ini
merupakan penelitian quasi experiment design dan design yang digunakan adalah
design prettest-posttest control group dengan pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Sampling sistematis, populasi semua kelas X MIPA dan hasil
pengambilan sampel mendapatkan dua kelas yaitu MIPA 1 (kelas control) dan
MIPA 6 (kelas experiment). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes menggunakan rublik penilaian. Hasil pada penelitian ini adalah
terdapat peningkatan kemampuan renang gaya bebas pada kelas control dan
kelas experiment. Hasil dari penelitian bahwa ada peningkatan dari keduanya
tetapi kelas experiment lebih meningkat dibandingkan kelas control, kelas control
dengan nilai rata-rata pretest 60% dan posttest 70% meningkat 3% dan kelas
experiment dengan nilai rata-rata pretest 61% dan posttest 73% meningkat 12%.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how much the implementation of slides for
freestyle swimming ability. This research was a quasi-experiment village design and
design that was used was designed pretest-posttest control group with sampling done by
systematic sampling technique, the population of all class X Mipa and the results of
sampling get two classes, namely MIPA 1 (control class) and MIPA 6 (experimental
class). The instrument used in this study was a test using the republic assessment. The
results of this study were that there was an increase in the ability of freestyle swimming
in the control class and experiment class. The results of the study that there is an
increase of both but the experimental class increased compared to the control class, the
control class with an average value of 60% pretest and 70% posttest increased 3% and
the experimental class with an average value of 61% pretest and 73% posttest increased
12 %.

2020 Journal of Physical Activity (JPA). Copyrights. All rights reserved.
1. Pendahuluan

Pendidikan jasmani adalah media belajar untuk mengembangkan afektif,
kohnitif dan psikomotor (Hanief & Sugito, 2015). Pendidikan jasmani memiliki peran
yang sangat penting dalam mengintensifkan penyelengaraan pendidikan sebagai
suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup. Keterlibatan
peserta didik dalam pengalaman belajar dapat dilakukan dengan aktivitas fisik yang
sistematis dan terencana (Hanief & Sugito, 2015). Agar tujuan pendidikan tercapai
dengan baik maka diperlukan sistem pembelajaran yang baik. Sistem pembelajaran
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yang baik meliputi profesional guru dalam mengajar, mengelola kelas dan
kemampuan penggunaan model dan media pembelajaran (Rohmawati, 2015). Guru
dituntut untuk mempunyai kemampuan yang baik dalam mengajar, kemampuan ini
dapat dilihat saat proses pembelajaran yang aktif dan inovatif.

Dalam proses pembelajaran harus memuat aspek afektif, aspek psikomotor
dan aspek kognitif. Setelah siswa menerima pengalaman belajar siswa dituntut pada
aspek psikomotor untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan. Pada siswa kelas
X SMA didalam pembelajaran renang gaya bebas merupakan dasar pembelajaran
renang. Pembelajaran renang tidak hanya menekan pada keterampilan saja akan
tetapi juga harus mengetahui teknik dan pengetahuan untuk diterapkan pada
kemampuan mempraktikkan. Guru juga dituntut untuk lebih kreatif dalam
menyampaikan materi pembelajaran agar peserta didik lebih mudah memahami.

Pada tingkat SMA olahraga renang merupakan mata pelajaran yang sangat
penting karena tidak hanya belajar siswa juga dapat berekreasi setelah menerima
pembelajaran yang ada didalam ruangan, karena di dalam suatu pembelajaran
dibutuhkan juga olahraga rekreasi yang berguna untuk menyeimbangkan dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Melalui pembelajaran renang peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan keterampilan yang telah dimiliki, dapat
melatih keberanian, dapat melatih mental peserta didik, karena didalam belajar
renang juga diajarkan untuk tampil berani, memahami teknik serta keselamatan
dalam berolahraga renang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kolam renang Klambu pada
tanggal 24 juli 2019 dan di Sekolah SMA Negeri 1 Godong pada tanggal 25 Juli 2019
yang telah dilakukan peneliti dan dibantu oleh bapak Lilik S.Pd. selaku guru
Penjasorkes kelas X, penelitian teknik renang gaya bebas terdapat 6 kelas dengan
keseluruhan jumlah 213 siswa, keseluruhan siswa nilai aspek afektif dan aspek
kognitif memenuhi standart Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada
ditetapkan sekolah tetapi terdapat 181 siswa yang belum dapat memenuhi nilai
aspek psikomotor yang belum bisa mencapai KKM yang ditetapkan dari sekolah
yaitu 75. Selain itu terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan dalam teknik
pengambilan nafas renang gaya bebas.

Melihat permasalahan tersebut, maka perlu adanya alat bantu papan luncur
untuk latihan berenang. Dalam latihan berenang sangat perlu sekali dibutuhkan alat
bantupapan luncur agar hasil belajar siswa lebih maksimal dan teknik yang
diajarkan dapat dipraktekan dengan benar.Berdasakan hasil pengamatan dan uraian
latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang
“Implementasi Alat Bantu Papan Luncur Tehadap Kemampuan Renang Gaya Bebas
di SMA Negeri 1 Godong”.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan kategori penelitian experiment dengan jenis
penelitian quasi experiment, design ini mempunyai kelompok control tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan experiment (Sugiyono, 2016).

Penelitian quasi experiment terdapat dua bentuk design yaitu time series design
dan nonequivalent control group design. Didalam penelitian ini peneliti menggunakan
designnonequivalent control groupdesign, design ini hampir sama dengan pretest-posttest
control design, hanya pada design ini kelompok experiment maupun kelompok Control
tidak dipilh secara random. (Sugiyono, 2016:79).

01 02
Keterangan : 03 X 04
Kelas control:
01 = Pretest (Tidak diberi perlakuan)
02 = Posttest (Tidak diberi perlakuan)
Kelas experiment
0s = Pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan menggunakan alat bantu papan luncur
04 = Posttest (Setelah diberi perlakuan)

Instrumen pengumpulan data didalam penelitian ini dengan cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah rublik penilaian, didalam penilaian
ada 2 penilai yang berkompeten dalam bidang renang. Hasil penilaian dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan dalam tugas tertentu.Disamping itu hasil penelitian dapat juga
memberi gambaran tingkat keberhasilan pendidikan pada satuan pendidikan.

Rublik penilaian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berenang
siswa dinilai dari satu aspek yaitu aspek psikomotor (ketrampilan).
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Tabel 1. Rublik Penilaian Aspek Psikomotor

Aspek Yang Dinilai
No Nama Meluncur Gerakan Gerakan Kombinasi Jumlah  Nilai
Kaki Tangan Semua
Gerakan
1 A
2 B
3 Dst

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisis Penelitian

a. Uji Validitas

Jumlah keseluruhan soal yang digunakan untuk uji validitas adalah sebanyak
4 rublik kelas control soal meliputi pretest dan posttest yang terdiri instrumen
penilaian renang gaya bebas yaitu dinilai dari aspek psikomotor. Kelas experiment 4
rublik penilaian meliputi pretest dan posttest yang terdiri instrumen penilaian renang
gaya bebas menggunakan alat bantu papan luncur yaitu dinilai dari aspek
psikomotor. Dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 70 siswa terdiri dari kelas
MIPA 1 (kelas control) adalah 35 siswa dan kelas MIPA 6 (kelas exsperiment) adalah 35

siswa.

Dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 35 siswa. Derajat kebebasan
(Dk/Df) yang digunakan adalah N-2 dengan taraf signifikan a = 5% = 0,05 dan nilai
rabe sebesar 0,334. Kriteria soal dikatakan valid apabila nilai rhitng > Twabel. Berikut
merupakan interpretasi data hasil perhitungan validitas soal uji coba pada tiap-tiap
aspek:

1) Aspek Psikomotor (Kelas Control MIPA 1)

Dalam penelitian yang dilakukan dari aspek psikomotor, dengan
memberikan perlakuan melalui 4 rublik penilaian aspek psikomotor
dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 2. Uji Validitas Aspek Psikomotor (Pretest)

SOAL R Person R Tabel Keterangan
1 0,474 0,334 Valid
2 0,409 0,334 Valid
3 0,541 0,334 Valid
4 0,599 0,334 Valid

Tabel 3. Uji Validitas Aspek Psikomotor (Posttest)

SOAL R Person R Tabel Keterangan
1 0,551 0,334 Valid
2 0,457 0,334 Valid
3 0,626 0,334 Valid
4 0,528 0,334 Valid

2) Aspek Psikomotor (Kelas Experiment MIPA 6)

Dalam penelitian yang dilakukan dari aspek psikomotor, dengan memberikan
perlakuan melalui 4 rublik penilaian aspek psikomotor dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Validitas Aspek Psikomotor (Pretest)

SOAL R Person R Tabel Keterangan
1 0,706 0,334 Valid
2 0,568 0,334 Valid
3 0,353 0,334 Valid
4 0,443 0,334 Valid
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Tabel 5. Uji Validitas Aspek Psikomotor (posttest)

SOAL R Person R Tabel Keterangan
1 0,590 0,334 Valid
2 0,689 0,334 Valid
3 0,781 0,334 Valid
4 0,360 0,334 Valid

Berdarkan hasil dari tabel di atas, dikatehui bahwa nilai R Pearson untuk
semua soal > R Tabel, jadi dapat disimpulkan bahwa soal-soal tersebut berdistribusi
normal.

b. Uji Reliabilitas

Kriteria pengujian reliabilitas adalah rublik nilai dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha > 0,334. Berikut adalah interpretasi data dari pengujian reliabilitas:

Tabel 6. Uji Reliabilitas rublik nilai

Cronbach's Alpha N of Items

521 4

Dengan taraf signifikan 5% dan n = 30 diperoleh rwrer = 0,334. Berdasarkan
hasil dari tabel Reliability Statistics, diketahui nilai Cronbach’s Alpha adalah 181 >
0,334. Jadi dapat disimpulkan bahwa rublik nilai sudah reliabel.

1) Statistik Deskriptif

Nilai praktik di ambil dari hasil nilai selama proses pembelajaran praktik
dilaksanakan. Pada kelas MIPA 1 (Kelas Control) tidak menggunakan alat bantu
papan luncur dan Kelas MIPA 6 (Kelas Experiment) menggunakan alat bantu papan
luncur. Berikut adalah interpretasi data hasil Praktik kemampuan renang gaya bebas
padakelas MIPA 1 dan MIPA 6 melalui penilaian praktik.
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Tabel 7. Statistik Deskriptif Nilai Praktik (Pre-Test) Renang Gaya Bebas

Std
KELAS N Minimum Maximum Mean ..
Deviation

MIPAT 35 45 90 67 9,08

(KelasControl) ’
MIPA 6 (Kelas
, 35 40 90 61 13,01
Experiment)

(Sumber: Analisis hasil penelitian)

Tabel 8. Statistik Deskriptif Nilai Praktik (Post-Test) Renang Gaya Bebas

td
KELAS N Minimum Maximum Mean S .
Deviation

MIPA 1 (Kelas

35 50 95 70 11,91
Control)

MIPA 6 (Kelas

. 35 50 85 73 8,41
Experiment)

(Sumber: Analisis hasil penelitian)

Dari hasil pembelajaran praktik pre-test dan post-test, maka dapat ditampilkan
ukuran ukuran tendensi sentral yaitu rata-rata (Mean), simpangan baku (Std.
Deviation), nilai minimum (Minimum), nilai maksimum (Maximum), dan banyak data
(N). Berikut adalah penyajian data perbandingan nilai praktik yang dimiliki oleh
kelas MIPA 1 dan MIPA 6 SMA Negeri 1 Godong melalui grafik :

Grafik Nilai (Pre-Test) Praktik Renang Gaya Bebas

68

66 -

64 - m MIPA 1 (Kelas

62 - control)

60 m MIPA 6 (Kelas

58 A .
Experiment)

MIPA 1 (Kelas MIPA 6 (Kelas
control) Experiment)

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Praktik Pre-Test Renang Gaya Bebas pada
Kelas MIPA 1 (Kelas Control) dan MIPA 6 (Kelas Experiment).
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Grafik Nilai (Post-Test) Praktik Renang Gaya

Bebas

73,5
73
72,5
72
71,5 m MIPA 1 (Kelas

/1 control)
70,5

70 - m MIPA 6 (Kelas
69,5 - Experiment)

68,5 -
MIPA 1 (Kelas MIPA 6 (Kelas
control) Experiment)

Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Praktik Post-Test Renang Gaya Bebas pada
Kelas MIPA 1 (Kelas Control) dan MIPA 6 (Kelas Experiment).

2) Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
1) Nilai Praktik Renang Gaya Bebas
a) Kelas MIPA 1 ( KelasControl)prettest-posttest

Dari output SPSS dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 7,88.
Jadi, dapat disimpulkan kedua data tersebut berdistribusi norma.

b) Kelas MIPA 6 ( Kelas Experiment)

Dari output SPSS dapat diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 1,03.
Jadi, dapat disimpulkan kedua data tersebut berdistribusi normal.
c) Kelas Control dan kelas Experiment (posttest)

Dari output SPSS dapat diketahui hasil nilai kelas control dan kelas experiment
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 2,89. Jadi, dapat disimpulkan kedua
data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Test of Homgenity of Variance diketahui nilai Sig. adalah 0,538> 0,05 maka Ho
dietrima. Jadi dapat disimpulkan bahwa varian nilai praktik Renang Gaya
BebasKelas MIPA 1 dan Kelas MIPA 6 bersifat homogen.
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c. Uji T Berpasangan/Paired Samples T Test

Membandingkan nilai sebelum dan sesudah diberikan metode pada kelas
MIPA 1 (Kelas Control) dan Kelas MIPA 6 (Kelas Experiment), dalam hal ini
indikator penilaian adalah Psikomotor.

a. Kelas MIPA 1 (Kelas Control)

Pada hasil hipotesis aspek psikomotor (kelas Control) didapat nilai Sig. (2-
tailed) = 0,147. Karena nilai Sig. (2-tailed) > o, maka Ho diterima. Artinya ada
perbedaan rata-rata nilai psikomotor siswa kelas MIPA 1 (kelas control)
dengan pre-test dan post-test sebelum dan sesudah perlakuan.

b. Kelas MIPA 6 (Kelas Experiment)

Pada hasil hipotesis aspek psikomotor (kelas experiment) didapat nilai Sig.
(2-tailed) = 0,000. Karena nilai Sig. (2-tailed) > o, maka Hi diterima. Artinya
ada perbedaan rata-rata nilai psikomotor siswa kelas MIPA 6 (kelas
experiment) dengan pre-test dan post-test sebelum dan sesudah perlakuan.

c. Kelas MIPA 1 dan MPA 6

Pada hasil hipotesis aspek psikomotor (kelas experiment) didapat nilai Sig.
(2-tailed) = 0,273. Karena nilai Sig. (2-tailed) > o, maka Ho diterima. Artinya
ada perbedaan rata-rata nilai psikomotor siswa kelas MIPA 1 dan MIPA
dengan pre-test dan post-test sebelum dan sesudah perlakuan.

b) Pembahasan

Penelitian ini bertujuan adalah mengetahui seberapa besar implementasi alat
bantu papan luncur terhadap kemampuan renang gaya bebas. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa kelas experiment memiliki peningkatan yang sangat signifikan
dibandingan kelas control, artinya penerapan alat bantu lebih efektif dalam
peningkatan kemampuan berenang. Mekanisme penggunakan alat bantu papan
luncur pertemuan pertama dan kedua peserta didik melakukan gerakan dasar
renang gaya bebas kaki dan tangan dibantu oleh temannya dengan cara dipegangi
alat bantu dari start sampai finish yang ditentukan peneliti dan pertemuan ke 3
mempraktikkan gerakan kaki dan tangan sendiri dengan menggunakan alat bantu.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh Pratama (2018) yang menyimpulkan
bahwa alat bantu dapat meningkatkan hasil belajar renang. Penggunaan alat bantu
papan luncur selain untuk membantu meningkatkan dorongan awal pada saat
meluncur, juga membantu peserta didik dalam mengapung di air, sehingga
kelebihan tersebut dapat dimanfaatkan peserta didik untuk mengambil nafas.
Dengan adanya alat bantu tersebut, peserta didik lebih mudah dalam belajar gerakan
kaki dan gerakan lengan. Alat bantu papan luncur juga membantu peserta didik
meningkatkan rasa ingin tahunya terhadap fungsi media belajar.
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Permana (2016) menyebutkan keuntungan dan kerugian menggunakan alat
bantu pada renang. Beberapa keuntungan diantaranya adalah : 1) Frekuensi untuk
berlatih lebih banyak; 2) Membantu badan dalam posisi streamline; dan 3) Lebih cepat
menguasai karena alat bantu dapat membenahi tiap gerakan. Sementara kelemahan
menggunakan alat bantu diantaranya: 1) Rasa takut muncul sebab peserta didik
harus melakukan sendiri dengan alat bantu tersebut; 2) Perbaikan tidak dapat
dilakukan secara langsung; dan 3) Harus menyediakan pelampung sebanyak
mungkin untuk memfasilitasi semua peserta didik.

4. Simpulan

Ada pengaruh antara Aktivitas akuatik Halliwick Concept terhadap
keterampilan renang dasar pada anak tunagrahita. Dimana variabel keterampilan
renang dasar diukur dengan kriteria LSAA (Lone Star Adapted Aquatics Assesment)
yang terdiri dari 7 tingkat criteria keterampilan renang. Dan dari ke tujuh kriteria
keterampilan renang yang disyaratkan oleh LSAA yaitu (1) pengenalan air, (2)
penyesuaian air, (3) keterampilan air awal (beginning aquatic skills), (4) keterampilan
air awal lanjut (advanced beginning aquatic skills), (5) Low-Intermediate Aquatic Skills, (6)
High-Intermediate Aquatic Skills, (7) Advanced Aquatic Skills, aktivitas akuatik Halliwick
Concept yang telah dilaksanakan selama 10 minggu pada anak tunagrahita ringan
dan sedang, menunjukkan ada peningkatan keterampilan renang mereka.

Manfaat aktivitas akuatik pada umumnya dan Halliwick Concept pada
khususnya telah dibuktikan banyak penelitian sangat bermanfaat bagi penyandang
disabilitas. Hanya saja penelitian-penelitian tersebut kebanyakan dilakukan oleh
peneliti luar negeri. Sementara masih jarang peneliti-peneliti di Indonesia yang
melakukannya.
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